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Abstrak 

Ketersediaan pakan berkualitas menjadi tantangan utama dalam usaha peternakan kambing di 

Desa Jatiroke, terutama pada saat musim kemarau. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan 

solusi berbasis teknologi tepat guna melalui pelatihan pembuatan silase probiotik sebagai pakan 

alternatif yang murah dan berkualitas. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahapan, 

yaitu survei awal, pelatihan intensif (teori dan praktik langsung), pendampingan, dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peternak (rata-

rata peningkatan skor pasca-tes adalah 43%), dengan 85% peserta mampu memproduksi silase 

secara mandiri menggunakan limbah pertanian dan hijauan lokal. Silase yang dihasilkan memiliki 

kualitas fisik yang baik (aroma wangi asam, tidak berjamur) dan disukai oleh ternak. Pelatihan ini 

berhasil mentransfer teknologi pakan yang berkelanjutan, menciptakan kemandirian pakan, dan 

meningkatkan efisiensi usaha peternakan kambing di Desa Jatiroke. Dengan demikian, pelatihan ini 

efektif sebagai program pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan peternak 

kambing. 
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PENDAHULUAN  

Desa Jatiroke memiliki potensi peternakan kambing yang cukup signifikan sebagai 

sumber pendapatan masyarakat. Namun, produktivitas usaha ternak kambing di desa ini 

masih menghadapi kendala fundamental, yaitu ketergantungan yang tinggi terhadap 

ketersediaan pakan hijauan segar dan tingginya biaya pakan komersial. Pada musim kemarau, 

peternak mengalami kesulitan akut dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak akibat 

penurunan produksi hijauan yang drastis, sementara di musim hujan banyak limbah pertanian 

yang belum termanfaatkan secara optimal (Harjono et al., 2021). 

Kondisi ini diperparah dengan fluktuasi harga pakan konsentrat yang semakin 

memberatkan ekonomi peternak. Padahal, berbagai studi membuktikan bahwa limbah 

pertanian seperti jerami padi, limbah jagung, dan rumput gajah yang melimpah di musim 

hujan sebenarnya dapat diolah menjadi pakan bernilai gizi tinggi melalui teknologi fermentasi 

(Hopid et al., 2023). Minimnya pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengolah 

bahan pakan alternatif inilah yang menyebabkan ketergantungan berkelanjutan pada pakan 

konvensional. 

Teknologi silase probiotik menawarkan solusi tepat guna untuk permasalahan ini. Silase 

merupakan metode pengawetan pakan melalui fermentasi anaerob yang mampu 

mempertahankan nutrisi pakan hingga 6-8 bulan. Penambahan probiotik dalam proses silase 

terbukti meningkatkan kualitas fermentasi dengan menghasilkan produk yang lebih stabil, 
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bergizi tinggi, dan mengandung mikroba menguntungkan bagi sistem pencernaan ruminansia 

(Saleem et al., 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa silase probiotik tidak hanya 

berfungsi sebagai cadangan pakan di musim kemarau, tetapi juga mampu meningkatkan 

pertambahan berat badan harian ternak kambing sebesar 15-20% dibandingkan pakan 

konvensional (Qiu et al., 2024). 

Berdasarkan analisis kondisi tersebut, pelatihan pembuatan silase probiotik menjadi 

sangat penting untuk diimplementasikan di Desa Jatiroke. Kegiatan pelatihan ini secara 

umum bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak kambing di 

Desa Jatiroke dalam memproduksi pakan ternak yang murah, bergizi, dan berkelanjutan 

melalui teknologi pembuatan silase probiotik berbasis bahan lokal. Program ini tidak hanya 

menjawab permasalahan ketersediaan dan keterjangkauan pakan, tetapi juga memberdayakan 

peternak dengan kemampuan mengoptimalkan sumber daya lokal yang selama ini terabaikan. 

Melalui pendekatan partisipatif yang menggabungkan teori dan praktik, diharapkan terjadi 

transfer teknologi yang berkelanjutan dan dapat langsung diaplikasikan oleh peternak. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Jatiroke, Kecamatan 

Jatinangor, Kabupaten Sumedang Jawab Barat selama empat bulan (Mei sampai Agustus 

2025). Kegiatannya dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory rural appraisal 

(PRA) yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan, dengan 

metode pelatihan dan pendampingan berkelanjutan (Rumidatul et al., 2025). Pelatihan 

pembuatan silase probiotik bagi peternak kambing Desa Jatiroke dilakukan dalam beberapa 

tahapan yang terstruktur.  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam 

terhadap 25 peternak kambing serta perangkat desa untuk memetakan masalah, potensi lokal, 

dan kebutuhan spesifik. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan kepala desa dan ketua 

kelompok tani untuk menyinergikan program dan mendapatkan dukungan kelembagaan. 

Tahap ini juga mencakup penyusunan modul pelatihan yang aplikatif dan mudah dipahami, 

berisi teori dasar fermentasi, panduan praktik pembuatan silase probiotik, dan manajemen 

pakan berkelanjutan. Materi disusun dengan pendekatan science and technology yang 

disederhanakan untuk memudahkan adopsi. Pada tahapan ini juga menyiapkan bahan dan alat 

untuk pelatihan, yaitu probiotik EM4 yang berperan sbagai agen fermentasi, contoh bahan 

baku lokal, molase, dedak, alat pencacah dan karung plastik kedap udara (Yusuf et al., 2025). 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap pelaksanaan pelatihan menerapkan metode penyuluhan partisipatif yang terdiri 

dari ceramah interaktif tentang pentingnya pakan berkualitas, konsep silase probiotik, dan 

manfaatnya bagi ternak kambing, serta demonstrasi langsung tahapan pembuatan silase 

probiotik yang terbukti efektif dalam transfer pengetahuan (Harjono et al., 2022). Peserta 
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kemudian dibagi dalam kelompok kecil (5-6 orang untuk mempraktikkan langsung 

pembuatan silase probiotik dengan bahan baku rumput gajah dan limbah jagung) 

menggunakan teknik fermentasi yang mengacu pada protokol Jaya et al. (2024). 

3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Meliputi pendampingan rutin setiap dua minggu sekali ke lokasi peternak untuk 

memantau perkembangan silase dan memecahkan masalah teknis. Pada minggu ke-12, 

dilakukan monitoring kualitas silase dengan evaluasi organoleptik dan pengukuran pH untuk 

memastikan keasaman ideal (pH 4.0-4.5) sesuai standar kualitas silase (Rasuli et al., 2022). 

Evaluasi dampak melalui wawancara dan observasi dilakukan untuk menilai peningkatan 

pengetahuan serta perubahan perilaku peternak, diikuti dengan pembentukan kelompok 

percontohan sebagai center of excellence untuk menjamin keberlanjutan program. 

4. Tahap Keberlanjutan 

Difokuskan pada penyusunan rencana aksi kelompok untuk produksi silase skala rumah 

tangga secara mandiri dan pembangunan jejaring dengan Dinas Pertanian setempat untuk 

mendukung penyediaan probiotik murah serta bantuan teknis lanjutan, sehingga tercipta 

kemandirian masyarakat dalam pengelolaan pakan ternak berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim berhasil melakukan observasi mendalam terhadap 25 

peternak kambing di Desa Jatiroke. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 92% peternak 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan selama musim kemarau, dengan 

rata-rata biaya pakan mencapai 35-40% dari total biaya pemeliharaan. Koordinasi dengan 

pemerintah desa dan kelompok tani berjalan lancar, menghasilkan komitmen bersama untuk 

mendukung program ini. Penyusunan modul pelatihan disesuaikan dengan kondisi lokal, 

dimana materi difokuskan pada pemanfaatan limbah pertanian yang melimpah di Desa 

Jatiroke. Menurut Sujianto et al. (2024), pendekatan partisipatif dalam identifikasi kebutuhan 

merupakan kunci keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan berhasil dilaksanakan dengan partisipasi 25 peternak yang terbagi dalam 5 

kelompok. Penyampaian materi tentang pentingnya pakan berkualitas, konsep silase 

probiotik, dan manfaatnya bagi ternak kambing disampaikan dengan metode ceramah 

interaktif (Gambar 1). Sesi ini dirancang dua arah dengan tanya jawab. Untuk praktik, tim 

pengabdi mendemonstrasikan secara lengkap tahapan pembuatan silase probiotik, mulai dari 

pencacahan bahan, pencampuran bahan dan probiotik, pengepakan, hingga penyimpanan 

(Gambar 2). Teknik ini terbukti efektif dalam transfer pengetahuan teknologi peternakan 

(Marisa et al., 2024).  
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Gambar 1. Penyampaian materi silase probiotik 

 

Gambar 2. Pembuatan silase probiotik 

Adapun hasil pelatihan dan transfer pengetahuan disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini. 

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan silase probiotik di Desa Jatiroke menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peternak kambing. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan terbatas tentang teknik pembuatan 

silase dan manfaat probiotik. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan pengetahuan 

rata-rata peternak sebesar 43%. Materi yang paling dipahami adalah peran probiotik dalam 

menyehatkan saluran pencernaan kambing dan cara mencegah kegagalan fermentasi. 

Sebanyak 85% dari peserta pelatihan (21 dari 25 peternak) telah mampu melaksanakan 

seluruh tahapan pembuatan silase probiotik secara mandiri, mulai dari pencacahan, 

penambahan aditif, hingga pemadatan secara anaerob dalam drum. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Narpila et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui praktik 

langsung dapat meningkatkan retensi pengetahuan hingga 70% dibandingkan metode 

ceramah konvensional. Bahan baku yang dominan digunakan adalah rumput gajah dan limbah 

jagung yang melimpah di Desa Jatiroke. 

Tabel 1. Hasil pelatihan dan transfer pengetahuan 

Indikator Hasil Pra-Test Hasil Pasca-Test Kenaikan Rata-rata 

Tingkat pengetahuan  

(skor rata-rata) 

45% 88% +43% 

Keterampilan  

(skor observasi) 

2/5 (rendah) 4/5 (baik) +2 

 Kombinasi antara penyuluhan partisipatif dan praktik langsung terbukti efektif dalam 

mentransfer teknologi silase probiotik. Peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga 

memiliki pengalaman langsung dalam memproduksi silase. Pendekatan learning by doing ini 

sesuai dengan temuan Ohashi et al. (2024) yang menyatakan bahwa penyederhanaan 

teknologi kompleks menjadi langkah praktis meningkatkan adopsi teknologi oleh peternak. 
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3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Monitoring selama 8 minggu menunjukkan perkembangan yang positif. Hasil evaluasi 

kualitas silase pada minggu ke-4 menunjukkan bahwa 91% sampel mencapai pH 4,0-4,5 

dengan karakteristik organoleptik yang optimal, yaitu beraroma asam segar, berwarna hijau 

kekuningan, dan bebas jamur sesuai standar kualitas silase (Pasi et al., 2025). Penggunaan 

probiotik sebagai bahan tambahan fermentasi mampu mempercepat proses fermentasi dan 

meningkatkan kualitas silase. Keberhasilan pelatihan ini tidak hanya berdampak terhadap 

peningkatan kompetensi peternak tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

dan keberlanjutan usaha peternakan kambing di desa tersebut. Keberhasilan ini didukung oleh 

studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan probiotik dalam pembuatan silase 

mampu meningkatkan kualitas pakan dan kesehatan ternak (Devi et al., 2025). 

Pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kapasitas peternak, terjadi peningkatan 

keterampilan peternak dalam mengelola silase, dimana 85% peserta sudah mampu membuat 

silase baru tanpa pendampingan langsung. Pembentukan kelompok percontohan berhasil 

dilakukan dengan 8 peternak paling aktif sebagai kader. Menurut Abbas et al. (2025), 

pendampingan intensif selama minimal 2 bulan diperlukan untuk memastikan adopsi 

teknologi yang berkelanjutan. Selain aspek teknis, kegiatan ini berdampak positif pada 

kesehatan dan produktivitas ternak. Peternak melaporkan adanya peningkatan kesehatan 

kambing dan penambahan bobot badan setelah pemberian silase probiotik selama periode 

monitoring pasca pelatihan selama dua bulan. Penerapan teknologi ini membantu peternak 

mengurangi ketergantungan pada pakan segar yang mahal dan meningkatkan efisiensi biaya 

produksi pakan. 

4. Tahap Keberlanjutan 

Dari sisi adopsi, faktor-faktor yang mempengaruhi minat peternak untuk meneruskan 

pembuatan silase meliputi: ketersediaan bahan baku (umumnya cukup di Desa Jatiroke), 

akses ke starter/probiotik (sebagian besar peserta memerlukan opsi pembuatan starter lokal), 

serta keterampilan teknis (kebutuhan pendampingan awal minimal 1–2 siklus fermentasi). Hal 

ini sesuai dengan kajian implementasi teknologi pakan di daerah tropis yang menyatakan 

bahwa aspek akses bahan pendukung dan kapasitas teknis sangat menentukan keberlanjutan 

praktik ensilasi pada level keluarga atau kelompok (Bureenok et al., 2025). 

Pembentukan kelompok percontohan dan sistem pendampingan berjenjang menjadi kunci 

keberlanjutan program. Monitoring 3 bulan pasca pelatihan menunjukkan bahwa 80% 

peserta masih aktif memproduksi dan menggunakan silase probiotik untuk ternak mereka. 

Tingkat adopsi yang tinggi ini mengindikasikan bahwa teknologi tersebut benar-benar 

menjawab kebutuhan peternak. Peternak kini memiliki cadangan pakan yang mencukupi 

hingga 3–6 bulan ke depan, terutama untuk menghadapi musim kemarau panjang. Timbul 

kesadaran kolektif di antara peternak untuk saling membantu dalam pengumpulan bahan 

baku dan pemasokan probiotik dalam jumlah besar 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan silase probiotik di Desa Jatiroke berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak kambing dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai 

pakan fermentasi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta serta 

kemampuan membuat silase dengan kualitas baik, yaitu beraroma segar, pH rendah, dan 

disukai ternak. Teknologi ini terbukti membantu peternak memperoleh pakan yang lebih 

murah, tahan lama, dan bergizi. Selain itu, kegiatan ini mendorong kemandirian dan 

keberlanjutan usaha peternakan melalui penerapan teknologi tepat guna di tingkat desa. Untuk 

memastikan keberlanjutan dan dampak optimal kegiatan, maka diperlukan penguatan 

kelembagaan, monitoring dan evaluasi jangka panjang serta diversifikasi dan dukungan 

dengan mengadakan pelatihan lanjutan untuk eksplorasi bahan baku protein tinggi dan 

mendorong pemerintah desa mengalokasikan dana untuk pengadaan peralatan pendukung 

(mesin pencacah) sebagai aset kelompok, sehingga kemandirian pakan di Desa Jatiroke dapat 

terjamin 
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